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METODE PENELITIAN

o3

ébif)yek Penelltlan

gg ‘:%) Obyek dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas Ill sekolah SMAN 2 Jakarta
%/%g%memadl pembaca komik Webtoon . Populasi yang dituju dalam penelitian ini adalah
%%(ogh SMAN 2 Jakarta, Kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat. Peneliti menetapkan kawasan
%és;}olah SMAN 2 Jakarta dengan pertimbangan bahwa masih banyak siswa kelas Il dari
%é@i(oiah SMAK 2 Jakarta yang membaca webtoon. Sehingga dapat dijadikan obyek pada
%%eiitlarlini.

EQD% sain Penelltlan

;i; % Pehelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Alasan penggunaan metode
fﬁ)kliﬁantitatif disini adalah berkaitan dengan permasalahan mendeskripsikan temuan dari populasi
gxyém perﬁbaca komik webtoon. Kemudian terdapat penarikan sampel atas dasar ukuran populasi
;%temgsebut Selanjutnya adalah menentukan jenis penelitian apa yang digunakan. Menurut

S

nAu
Yinqg

yantono (2010:97), penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang banyak dituntut

|

nguak angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta

ampilan hasilnya.

'uemd% ueu
:Je@uns

‘Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
Bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2012:8).”

BDalam penelitian kuantitatif terdapat tiga jenis penelitian yang sering atau populer

digunakdn yakni analisis isi, survei dan experimen. Penelitian ini menggunakan survei dengan
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alasan bahwa berkaitan dengan penarikan sampel dari suatu ukuran populasi yang cukup besar

yakni pembaca webtoon. Berbeda dengan analisis isi yang ukuran populasinya adalah teks dan

—

cexperimen yang instrumen pengumpulan datanya adalah teks. Survei yang dilakukan dalam

oo

uﬁoéelitiam kali ini adalah menggunakan instrumen pengumpulan data kuesioner. Survei adalah

= 3 =

%to?ﬂf)e Fiset dengan menggunakan Kkuisioner sebagai instrument pengumpulan datanya.

é‘@u@nya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili

g;%)%p 551 tertentu (Kriyantono, 2010:59)”

2a

S % % Tujuan dari penyebaran kuesioner atau angket adalah mencari informasi yang lengkap

é;mgné;enai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan

%aglaéan yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan (Kriyantono,

§2§10 7) Menurut Sugiono (2014:23) Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode

%éjhelltlan yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi

3O -

;Datogju sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitan, analisis data bersifat
5

fﬁ)kliﬁantltatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

gx% Periset tidak sekedar menggambarkan terjadinya fenomena tapi telah mencoba

S a

a@njelaskan mengapa fenomena itu terjadi dan apa pengaruhnya. Dengan kata lain periset ingin

yel

g@njelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel. (Kriyantono, 2010: 60). Survei

C@@planatorl digunakan untuk mengetahui situasi atau kondisi tertentu terjadi atau apa yang

o v
5 C

gr@mpengaruhi terjadinya sesuatu, dengan kata lain untuk menjelaskan hubungan antara dua atau

_g’le'bih variébel.
Strvei yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjenis eksplanatori atau

konfirmatoris yakni dengan tujuan untuk menguji teori atau hipotesis yang pada akhirnya

mendukung atau menolak teori yang terdapat dalam penelitian. Survei eksplanatif digunakan saat

27



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

SSINISNT 40 TOOHDS

HID NV AIMN

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

‘yejesew niens uenelul} uep 311y ues@lad

‘uelode) ueunsnAuad 'yeiw) eAiey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uepunuadiay yniun eAuey uediin

peneliti ingin mengetahui mengapa situasi tertentu terjadi atau apa yang memengaruhi terjadinya

sesuatu. (1)

digunakan pada komik webtoon.

- u

o 9 =

ol 0,

ORI o

S\VariabelPenelitian
T 3
= Variabel dalam penelitian ini adalah:
g @
v = Tabel 3.1
2 3
a 5 Variabel X (Isi Pesan)
5 a
< Bimensi Indikator Item
S
= Mengetahui lakon -lakon vyang
S
Q.
Q
-]
(@]

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuesuaw eduey 1ul sijny eAJey ynaras neje ueibeqas diynbusw

Str

tur Pesan

Pola penyimpulan

Mengetahui alur cerita pada komik

webtoon .

Mengetahui fitur aplikasi

yang
diberikan oleh webtoon.

(19 ueny XEny exIeWIO4U| Uep SIufig

Pola urutan argumentasi

Mengetahui setiap gendre komik

webtoon yang memiliki keunikan

tersendiri.
Mengetahui jalan cerita pada
komik webtoon mudah untuk

dipahami oleh pembaca.

Ig 3nISu|

Pola objektiv

itas

Mengetahui komposisi warna pada

komik webtoon menarik perhatian.

Mengetahui llustrasi cerita yang
diberikan oleh komik webtoon

menarik perhatian.

uenj YIM) iaewoju] uep sius
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a Pesan

Perulangan

Memberikan alur cerita yang
menarik yang membuat rasa

penasaran pembaca.

Memberikan cerita yang selalu
update sehingga membuat pembaca

mengikuti jalan ceritanya.

Memberikan kemudahan untuk
mengetahui judul cerita yang ter-

update.

Kemudahan dimengerti

Memberikan kemudahan untuk
mendownload aplikasinya sehingga
memudahkan bagi  penggemar

pembaca komik .

Memberikan beranda yang mudah

untuk dimengerti dan dipahami

Pembendaharaan kata

Memberikan kata-kata  yang
mudah dipahami pada setiap alur

ceritanya.

Memberikan istilah bahasa yang

dimengerti pada zaman modern.

Memberikan susunan kalimat yang
baik sehingga memudahkan untuk

dimengerti .

Alur cerita pada komik webtoon
menarik sehingga pembaca
merasakan emosional yang dialami

oleh karakternya.

Karakter yang dibawakan oleh

uenj YIM) eireuwoju] uep sius
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Rasional-emosional

setiap lakon sangat baik, sehingga
membuat pembaca merasakan

emosional pada saat membacanya.

Visualisasi pada setiap cerita

menarik, sehingga membuat

pembaca semakin  merasakan

emosional saat membaca.

Alur cerita yang ketergantungan,
sehingga membuat rasa penasaran
pada pembaca jika tidak update

cerita terbaru.
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Tabel 3.2

Variabel Y (Komunikasi Antar Pribadi)

u
Q
=
(o)
2
Y Dimensi Indikator Item
3
= Bagaimana cara untuk
o) . . .
= Standart Pembukaan memulai berkomunikasi
@ dengan seseorang.
5
a
g . .
- Bagaimana cara memberikan
é. isi pesan yang berbobot dan
§ bermakna kepada orang lain.
5
)
3 Built-up Bagaimana cara isi dari pesan
%‘ yang Kita sampaikan dapat
) diterima oleh orang lain.
; Bagaimana membuat audiens
L
; Percakapan tetap memerhatikan isi pesan
e yang kita sampaikan.
Bagaimana cara agar audiens

S merasa nyaman dan mengingat
2.. apa isi pesan yang
(a §
e disampaikan.
;!;. Substansi Bagaimana cara memberikan
g. kesan dan pesan yang baik
% kepada audiens
3 Bagaimana cara  menutup
=
-y sebuah percakapan dengan
§ baik dan benar.
Q
s

L
()
A
s 31
;
)
)
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Speech Act

Bagaimana menggunakan kata-
kata yang mudah dipahami.

Bagaimana setiap kalimat yang

diucapkan dapat mengandung

Formal makna.

Bagaimana cara agar tujuan
yang diinginkan dapat diterima
oleh audiens.

Bagaimana cara seseorang
dapat berbicara tanpa
mngetahui dampaknya.
Bagaimana cara seseorang
menginginkan sesuatu hanya

Tidak Formal demi kepentingan pribadi

1g INISU|

Presentasi VVokal

Bagaimana berkomunikasi
dapat menyesuaikan tema dan

audiens yang mendengar

Kontrol Pesan

Bagaimana mengatur
pembahasan agar tidak keluar

dari tema.

Bagaimana pesan yang

uenj JImy eﬁg;ew.lo;m uep sius
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disampaikan dipastikan sampai

pada audiens

Bagaimana pesan yang
disampaikan dapat diterima
dengan benar tanpa merubah

maksud.

Perintah bahasa

Bagaimana berkomunikasi
dengan bahasa yang digunakan

sesuai dengan daerahnya.

Bagaimana menggunakan
bahasa yang sopan dan tidak

menyinggung audiens.

Bagaimana melihat usia dan
pendidikan dari audiens, agar
bahasa yang kita sampaikan

dapat dimengerti.

Penampilan Fisik

Bagaimana membuat audiens
merasa nyaman dengan

penampilan kita

Bagaimana menggunakan

pakaian yang rapih dan sopan.

Bagaimana membuat diri Kita
menjadi objek dari perhatian

dari audiens

Open Self

Bagaimana membuat diri kita

baik di mata lawan bicara kita.

Bagaimana membuat orang

uenj JImy exg;ew.ld;m uep sius
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Self Disclosure

lain tertarik kepada

penampilan kita.

Bagaimana Kkita bersosialisasi
yang baik di kehidupan sehari-

hari.

Hidden Self

Bagaimana kita mengontrol
diri kita menjadi lebih baik
lagi.

Bagaimana kita tidak terlalu
terbuka dengan lawan bicara
kita.

Bagaimana untuk terus
berusaha menjadi yang lebih
baik lagi tanpa harus diketahui

oleh orang lain.

Blind Self

Bagaimana kita melihat respon
orang lain terhadap diri kita.

Bagaimana penilaian orang lain
terhadap cara komunikasi diri
kita.

Bagaimana orang lain melihat
kemampuan dari perbuatan
diri kita

Unknown Self

Bagaimana kita selalu ragu
terhadap kemampuan diri Kita

sendiri.

Bagaimana kita tidak mau
membiarkan orang lain menilai
diri kita

uenj YIM)] ejireuwoju] uep sius
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Komunikasi dengan

sesama jenis

Bagaimana agar pembicaraan
dengan audiens nyambung dan

jelas.

Bagaimana pembicaraan to the

point kepada audiens.

Bagaimana berbicara dengan

tutur kata yang baik dan jelas.

Komunikasi dengan

berbeda jenis

Bagaimana agar pembicaraan

dengan audiens sopan dan jelas.

Bagaimana membuat lawan
bicara kita merasa nyaman saat

berkomunikasi dengan Kkita

Bagaimana menghargai

pendapat dari orang lain

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

- Metakomunikasi
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Komunikasi non verbal

Bagaimana mengetahui apa

yang diinginkan orang lain.

Bagaimana menyampaikan isi
pesan yang dapat diketahui

dari lawan bicara kita.

Bagaimana berbicara to the
point dan lebih fokus pada

suatu tindakan.

syl

O
EFunsnAua

:Jaqugmis ueyinga

knik Pengumpulan Data
7]

‘uesode

Q.

=
Pepgliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang

bersifatgertutup. Kuesioner akan dibagikan oleh peneliti kepada responden yang berasal dari

kalang%siswa dan siswi kelas 1l SMAN 2 Jakarta yang terletak dikecamatan Taman Sari,

q
Jakartana,Barat , Kecamatan Tanjung Priok. Peneliti menentukan sekolah tersebut karena

=
banyakEja siswa atau siswi yang membaca komik webtoon.

uepj JIm)
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Kuesioner yang telah disebarkan kepada siswa dan siswi, kemudian diolah menggunakan

SPSS versi 20. Tujuan dari penyebaran kuesioner atau angket adalah mencari informasi yang

%ngkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden
Eﬁmmbeﬂkan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan
(gEKéyantono 2010:97).

T;i % Kuesmner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
%eérangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono 2012: 135).
if)e;iam 7pengumpulan data ini, jenis data yang dikumpulkan peneliti adalah dengan
%%ggunakan data primer dengan cara menyebarkan kuesioner yang berisi daftar-daftar
%_ero%anyaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Jenis kuesioner yang digunakan

ny e

dalah pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan alternatif

aban yang sudah ditetapkan. Data kuesioner ini sebagai data primer yang digunakan di

alam penelltlan ini.

;gieauagm edu@ i

knik Pengumpulan Sampel
Téknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan

isioner. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. Atau disebut

uau@ep ueywn

A

a aﬁgket. Kuesioner bisa dikirim melalui pos atau perisel mendatangi secara langsung

sponden. Bisa diisi saat periset datang sehingga pengisian didampingi periset, bahkan periset

ecgms BN

a bertindak sebagai pembaca pertanyaan dan responden tinggal menjawab berdasarkan
Jawaban yang disediakan. (Kriyantono, 2010:97).
Kuesioner bisa diisi sendiri oleh responden tanpa bantuan atau kehadiran periset.

Kemudidn hasilnya bisa dikirim atau diambil sendiri oleh periset. bahkan peneliti bisa
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bertindak sebagai pembaca pertanyaan dan responden tinggal menjawab berdasarkan jawaban

yang teldmdisediakan. (Kriyantono, 2010:97).

1

D%Iam penelitian ini, peneliti melakukan penyebaran kuisioner atau angket untuk

O
)
@
3]

ad e

u

g@mperd}eh data primer mengenai hubungan antara persepsi isi pesan webtoon dengan perilaku
%éaéersonal pada siswa kelas 111 SMAN 2 Jakarta.
'I%ekglk Pengambllan Data
% 2 sampel adalahsebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yang akan diamati.
éd%ngkan keseluruhan objek atau fenomena yang diriset disebut sebagai populasi.
gengambllan sampel disebabkan karena keterbatasan yang dimiliki peneliti, baik biaya, waktu,

b

n tenaga Menurut Sugiono (2002: 55) populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari

jek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

edu% i sgny e

riset qntuk dipelajari, kemudian ditarik dari kesimpulan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling berstrata (Statified

sgmpling), dalam teknik ini, populasi dikelompokan ke dalam kelompok atau kategori yang

o Pe
]
O
Q
-
s
c
=
[oN
Q

@sebut strata. Strata ini bisa berupa usia, kota, jenis kelamin, agama, tingkat penghasilan, dan

%bagaiﬁya. Adapun populasi yang dipilih yaitu kelas Il IPA dan IPS dari SMAN 2 jakarta,

@nelitifmemilih populasi tersebut dikarenakan banyak yang menyukai komik webtoon. Maka

o dari ituateknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
berstrata (Statlfled sampling) untuk populasi pembaca webtoon di kalangan siswa kelas Il

SMAN-=2 Jakarta.

37



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yelw)i eAley uesnnuad ‘uelyijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ypiun

Karena jumlah populasi berstrata yang ada proporsional, yaitu setiap 7 kelas 11l baik itu

IPA ata@PS sebanyak 36 siswa. Dalam teknik proporsional stratified sampling, populasi

—_

adﬂ?elom;%kkan ke dalam kategori yang disebut strata proporsional. (Sugiyono, 2012: 83)

d;
e

T 3 g
Q3 Adapun populasi siswa kelas Il SMAN 2 jakarta berjumlah 252 siswa. Untuk
= 3 3
T g5 T =
“menénhtukan ukuran sampelnya, digunakan rumus Slovin yakni, jika ukuran populasi mahasiswa
2=2
Eﬁ”ﬂééha iswi yang menjadi target penelitian ini adalah 252orang. Maka ukuran sampel yang
= (0]
erfukan adalah sebagai berikut;
-
a @
3 2 N
§ & T T ¥ Ne
Q =
@ 3 252
(] n=
i 1+ (252)(0.05)2
Q
= _ 252
g 1+ 0.63
=
5 22 _ 1546 ~ 155 d
L = = =~
2 n 1.63 . responaen
Q
D

Keterangan :

ra: ukuran sampel
(=4

NE = ukuran populasi

-
Ep = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat

=, ditolerir
7

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniueduaw edue)l 1ul SN eAley ynanyas neie ugbeq

Q.
Igari ukuran sampel yang didapat, lalu dikelompokkan ke dalam angkatan sesuai dengan

proporsiéal stratified sampling sebagai berikut:
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®

Tabel 3.3

Q.

mga instrument (misalnya kuesioner) akan mengukur apa yang ingin diukur. Apakah

=
be@r, alat ukur kita dapat mengukur sifat objek yang kita teliti atau mengukur sifat yang

1
Iai§ Pengujiannya dilakukan secara statistik yang dapat dilakukan secara manual atau
=

® Tabel data responden
- u
o O = Kelas I11 Jumlah Objek (orang)
Q (o)
c «Q @
= IPA 1 36
T3z
>3 ~ =
C —
555 @ IPA2 36
ER] =
sg= @
c$ 2 5 IPA 3 36
~> 5 A
D EJ'_ «@ =
g c g
% 02 w IPA 4 36
Q@ - 2 7]
253 3
-} g_ ; @
x5 2 IPS 1 36
2% 8 s
S5 3 3
XN —~+
52 ¢ IPS 2 36
o o 3
® 3 o
= =
=3 ) IPS 3 36
st 3
-3 &
$ 3 = Total 252
c o y
o = =
53 @
2 2 J
<2 3
QU O
5 5 Ukuran sampel diharapkan menjadi sampel yang mendekati secara representatif untuk
— 3
v 5
T,ocg)ulasalswa siswi kelas 111 SMAN 2 Jakarta.
> g
é 'geka@\nallsm Data
“15 Uji \ﬂlldltas
ge
o m Menurut Kriyantono (2010: 143), validitas dimaksudkan untuk menyatakan sejauh

du@ngan komputer melalui IBM SPSS Statistics 20.

uep| imy
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N

Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul

dengan @a yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan

—_

ap@gupa&—valldltas konstruksi, yaitu validitas yang mencakup hubungan antara instrument

o L

éoéwlitiar&' dengan kerangka teori untuk meyakinkan bahwa pengukuran secara logis berkaitan
= 3 3

© o L =

“dengan Kkonsep-konsep dalam kerangka teori (Kriyantono, 2010:150). Pengujian validitas
2=2 &

Ek(gnsior’ukg dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Pearson Product Moment, dengan rumus
Sg = O

“sebagai berikut :

;{é; ;’; Q. &

229 ¢ n2XY - (LX)(2Y)

229 try r—-=

353 2 2 2 2 2

EER A VX = WAMEY? - ()7

225 3

533 5 _

52 o Dimana :

- = 3

5 2 =

o o > r =Nilai validitas

0 3 =

= 3 = n = Jumlah responden

23 Z

52 3 X = Skor Variabel

>3 Q

=~ x D

35 - Y = Skor total dari variabel

3 5
. 7 Uji Reli@bilitas

0 ] : - . e .

2 e I!._Enurut Kriyantono (2010:145), reliabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya.
53 &

2 ﬁcengarg@ta lain, suatu alat ukur memiliki bila hasil pengukuran relative konsisten apabila
-3

3 (ﬁgunalnn berulang kali oleh peneliti yang sama atau oleh peneliti lainnya.

Rellabllﬁs mengandung arti bahwa alat ukur tersebut stabil (tidak berubah-ubah), dapat
=)

diandalkan (dependable), dan tetap (consistent). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan teknik
=y

(=]
cronbacsalpha dengan rumus sebagai berikut :

je
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© Hal clpta ik IBIEKG (Infitut BRnis dap Infgmajdia Kgik Kian Gle) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
— _— (@]
a Hak Cipta Dilindungi C:m@:@-cjnn&:@ o o] m
. . . L IS
1. D;mm:@ :M:@c:c mmcm@_mx atau s8uruh kdrya tulis _:_Am:cmk;m:nmu..ﬂc:%m: dan menyebutkan sumber:
Mm\w@ m.@m:@c:v.m: hanya cicxﬂmum:%ﬂwm: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu mas@?ah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Skala Likert

@a Likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang sesuatu objek sikap.

—_

: u
Objek sikap ini biasanya telah ditentukan secara spesifik dan sistematik oleh periset. Indikator-

‘%‘\dlkaté:i: dari veriabel sikap terhadap suatu objek merupakan titik tolak dalam membuat
gef;)an@én atau pernyataan yang harus diisi responden. Setiap pertanyaan atau pernyataan
gér;iébugdihubungkan dengan jawaban yang berupa dukungan atau pernyataan sikap yang
%lug:gkgokan dengan kata-kata: sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan
%a@at tidak setuju (STS).Masing-masing jawaban diberi nilai dari yang terkecil (angka 1)
%at%pal%/ang terbesar (angak 5). Dalam penelitian ini, skala likert yang digunakan adalah

e erikut

ga

bugpun

(319 ueny Yimy exewIojulJep

Tabel 3.3

Skala Peringkat Yang Digunakan Dalam Penelitian

No. Skala Peringkat Bobot
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat Setuju 5

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesuaw edue) Ul SN ALY U

Cara perhitungan skala likert ini dengan menggunakan rumus skor rata-rata
dengan menjumlahkan seluruh perkalian antara nilai data dengan bobot, kemudian
dibagi dengan jumlah total frekuensi. Rumus skor rata-rata (%) adalah sebagai

berikut :
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6ue§un

M edBew.ogu] @p siusig Inuisul) oy g1 11w eadid yeH

ta

> XY,

@

T
Dimana :
T = Nilai rata-rata 2(X,¥.) = Nilai total responden
Xi = Jumlah pertanyaan n = Jumlah responden
¥i = Jumlah responden

Kriteria Penelitian
Alat analisis ini digunakan untuk menentukan kriteria tiap variabel secara akurat

ng bernilai sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sebelum

menyusun katagori berskala lima, maka pertama kali harus dicari rentang skala dengan
=

rgemberikan nilai skala.

9]

e

—  Keterangan :

= RS = Rentang skala b = Banyaknya kelas
7]

s

E m = Skor atau nilai tertinggi pada skala

(o 4

o I

“w N = Skor atau nilai terendah pada skala

Rumus dari rentang skala yaitu sebagai berikut :

m—n

RS = b
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Rentang Skala (|) : NilaiTertinggt - NilaiTerendaoh _ 5—1: 0,8

Banyoknyokategorijoweban =1

Gambar 3.1

Rentang Skala Penelitian

STS TS N S SS

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

-

1,8 2,6 3,4 4,2 5

Sehingga penilaian untuk setiap variabel adalah sebagai berikut :

1) 1,0-18 - Sangat Tidak Setuju

2) 181-26 : Tidak Setuju

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsu]) O} 191 A1jiw eadid yeH @

3) 261-34 - Netral
4) 341-4.2 - Setuju

5) 4,21-5,0 : Sangat Setuju

suj

(= §
Uji I\Ermalitas Data

W
& Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam

:Jagquins ueyingaAuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

| modgpenelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Data yang baik merupakan data yang
)
menﬂiki pola distribusi normal, yaitu distribusi yang tidak condong ke kiri atau ke kanan.

=

Pen@ian normalitas  dapat  dilakukan ~ dengan  menggunakan  uji  one
3
[T
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- sampleKolmogorov-Smirnov denganbantuan program komputer IBM SPSS Statistics 20.
Data@katakan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. nya lebih besar dari 0,05
Q; ataus&)allknya jika nilai Asymp. Sig. nya lebih kecil dari 0,05 data dikatakan tidak
é berdlﬁgtrlbua normal. Jika data sudah berdistribusi normal, maka selanjutnya dilakukan
g péingt?i;ian dengan cara uji t.
o7 /g]algls Regresi Linier
g g Regresi dilakukan jika korelasi antara dua variable mempunyai hubungan kausal
éébaéaklbat) Menurut Mustikoweni (dalam Kriyantono, 2006:183), regresi ditunjukan
%tulgmencarl bentuk hubungan dua variable atau lebih dalam bentuk fungsi atau persamaan,
s%dan%kan analisis korelasi bertujuan untuk mencari derajat keeratan hubungan dua variable

atau |§b|h
x Untuk menetapkan kedua variable mempunyai hubungan kausal atau tidak, amaka
harus%ilddasarkan pada teori atau konsep-konsep tentang dua variable tersebut. Jika terdapat

=

data @rl dua variable riset yang sudah diketahui mana variable bebas X dan mana variable
(9]
terikat Y sedangkan nilai-nilai lain nya dapat dihitung atau diprediksi berdasarkan suatu nilai

X tertentu.

:1agquins ueyingakuauwl uep ueywnjuedsusw eduey Ul sl m eAaey ynanjas neje ueibeqds diznbuaw buede)iqg ‘|
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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